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Abstrak

Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan model pembelajaran menulis berita berbasis
pendekatan konstruktivis. Prosedur penelitian ini mengikuti prosedur pengembangan Borg & Gall. Subjek
penelitian adalah mahasiswa dan dosen program studi PBSI di Universitas PGRI Semarang. Proses
pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul pembelajaran menulis berita berbasis pendekatan
kontruktivis yang valid, praktis dan efektif. Nilai validitas modul secara keseluruhan adalah 85,36% dengan
kategori sangat valid. Nilai praktis diperoleh melalui tiga cara, penilaian dari dosen sebesar 86,22% dengan
kategori sangat praktis, penilaian dari mahasiswa sebesar 93,12% dengan kategori sangat praktis, dan penilaian
aktivitas mahasiswa sebesar 88,59% dengan kategori sangat praktis. Indikator keberhasilan proses tampak pada
keaktifan dan ketekunan mahasiswa dalam melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan menulis berita berbasis
pendekatan konstruktivis. Indikator keberhasilan hasil tampak pada peningkatan kualitas teks berita mahasiswa,
baik pada aspek isi/substansi maupun aspek mekanik (ejaan dan tata tulis). Penilaian keefektifan modul
diperoleh melalui pretest and postest design. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa modul pembelajaran
menulis berita berbasis pendekatan kontruktivis praktis dan efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan

menulis berita pada mahasiswa Prodi PBSI.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran menulis lebih pada merancang
dan menerapkan lima konsep pengetahuan dalam
proses pembelajaran menulis, yaitu pengetahuan isi,
sistem, proses, jenis teks (genre), dan konteks.
Hayland (2004) mengungkapkan bahwa
pembelajaran menulis berarti berusaha untuk
mencapai suatu tujuan melalui identifikasi konteks
sosial dengan menggunakan bahasa yang disebut
genre/jenis teks. Oleh karena itu, menulis tidak hanya
menekankan akurasi dan aspek kebahasaan saja,
tetapi juga menekankan konteks situasi yang
bermakna dengan tujuan yang sebenarnya.

Hasil menulis memiliki kekuatan keabadian
yang jauh lebih kokoh daripada pikiran, ucapan, dan
tindakan. Pikiran, ucapan, dan tindakan tidak akan
berbekas kecuali ditulis. Gerak pikiran, ucapan, dan
tindakan itu merupakan praktik budaya. “Dalam hal
ini menulis adalah merekam dan mengabadikan
praktik budaya manusia” (Khoiri, 2014).

Penelitian Rolnicki (2015) menyatakan bahwa
mahasiswa jurnalis dewasa ini masih membutuhkan
pengetahuan dasar cara menulis berita yang bagus,
pengetahuan tentang nilai berita, cara menulis judul
berita yang menarik, cara menulis teras berita yang
benar, dan sebagainya sesuai kaidah jurnalistik
standar. Pengetahuan dasar ini berlaku untuk semua
media, termasuk media online dan penyiaran. Tidak
ada gunanya mahasiswa jurnalis bisa menulis kecuali
tahu cara menulis berita yang bagus. Oleh karena itu,
pengetahuan dasar jurnalisme tentang menulis berita

tetap amat penting, baik di masa dahulu, sekarang,
dan masa yang akan datang.

Menulis berita sebagai pengetahuan dasar
jurnalistik merupakan kebutuhan bagi mahasiswa,
khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia (Prodi PBSI).
Kemampuan menulis adalah salah satu kemampuan
berbahasa yang dianggap paling komplek karna
melibatkan  berbagai kemampuan kognitif dan
linguistik. Berdasarkan observasi, materi
pembelajaran menulis berita sebagai pengetahuan
dasar jurnalistik yang disajikan cenderung bersifat
pengantar tanpa melibatkan pelatihan-pelatihan yang
intensif seperti teknik menulis judul berita yang baik,
teknik menulis teras berita yang menarik, teknik
membuat tubuh berita yang lengkap dan
mendalam.Terbukti, hampir tidak ada tulisan
jurnalistik dari mahasiswa yang dimuat di media
jurnalistik, sehingga pembelajaran menulis berita
sebagai pengetahuan dasar jurnalistik tidak memiliki
implikasi praktis yang baik. Pembelajaran menulis
berita sebagai pengetahuan dasar jurnalistik juga
belum bisa teraplikasikan dalam kehidupan di
kampus. Hal ini juga disebabkan sarana dan
prasarana pembelajaran jurnalistik di perguruan
tinggi pada umumnya relatif belum memadai.Tidak
semua perguruan tinggi memilik unit kegiatan
mahasiswa  (UKM)  vyang  secara  khusus
mengembangkan kemampuan jurnalistik mahasiswa.

Metode pembelajaran menulis berita sebagai
pengetahuan dasar jurnalistikjuga masih sangat
monoton yaitu berupa ceramah satu arah dan
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penugasan yang kurang variatif. Hal ini yang
menyebabkan pembelajaran menjadi tidak bermakna
dan membosankan. Mahasiswa tidak termotivasi
dengan apa yang dipelajarinya. Tanpa termotivasi
belajarnya, mahasiswa tidak akan belajar dan
akhirnya tidak akan mencapai keberhasilan dalam
belajar.

Selama ini, pembelajaran menulis lebih
ditekankan pada hasil yang berupa tulisan, tidak
pada apa yang seharusnya dikerjakan mahasiswa
ketika menulis. Mahasiswa langsung melakukan
praktik menulis tanpa belajar bagaimana caranya
menulis. Dosen meminta mahasiswa untuk menulis
sesuai dengan kompetensi dasar dalam kurikulum.
Setelah selesai, tulisan mahasiswa dikumpulkan,
dikoreksi, dan dinilai oleh guru. Kegiatan ini terus-
menerus dilakukan yang mengakibatkan mahasiswa
merasa jenuh dan tidak bergairah dalam mengikuti
pembelajaran menulis. Akibatnya, keterampilan
menulis mahasiswa sangat rendah.

Salah satu upaya memotivasi mahasiswa
dalam pembelajaran menulis berita adalah membuat
pembelajaran tersebut menjadi lebih bermakna,
yang dapat dituangkan salah satunya melalui
pembelajaran kontruktivis. Konsep pembelajaran
tersebut adalah konsep pembelajaran berbasis
pendekatan  Kkonstruktivis  (Vygotsky,  2002).
Keterlibatan mahasiswa secara fisik dan kejiwaan
dalam proses pembelajaran harus lebih diutamakan.
Mahasiswa didorong menemukan dan mengonstruksi
sendiri pengetahuan dan keterampilan yang sedang
dipelajari  melalui  penafsiran/pemaknaan  dan
interaksi yang dilakukan dengan berbagai cara,
seperti observasi, diskusi, tanya jawab, penemuan,
berkolaborasi, atau pun percobaan (Vygotsky, 2008).
Dosen sebaiknya juga memberikan kesempatan
kepada mahasiswa bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas-tugas belajarnya secara mandiri.

Pembelajaran berbasis pendekatan
konstruktivis menunjukkan sejumlah keunggulan
dibandingkan dengan pembelajaran berpendekatan
konvensional. Pembelajaran berbasis pendekatan
konstruktivis ~ menjanjikan  paritisipasi  aktif
mahasiswa dan mahasiswa dipandang sebagai fokus
pembelajaran (Shymansky, 2012). Pembelajaran
berbasis pendekatan konstruktivis juga dianggap
dapat mewujudkan suatu pembelajaran yang
demokratis (Basuki, 2008). Sebagai sebuah model
pembelajaran yang demokratis di dalamnya
mahasiswa dapat bekerja sama, berdiskusi, saling
bertukar pikiran, saling memberi dan menerima
pendapat teman, saling mengoreksi pekerjaan teman,
dan saling membantu dalam belajarnya.

Proses pembelajaran berbasis pendekatan
konstruktivis bersifat kooperatif (Suparno, 2017).
Proses pembelajaran yang sifatnya kooperatif itu
muncul ketika mahasiswa bekerja bersama-sama
untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan oleh
semua mahasiswa. Pengelolaan kelas dalam
pembelajaran  kooperatif  bertujuan  membantu

mahasiswa mengembangkan niat dan kiat bekerja
sama dan berinteraksi dengan mahasiswa lain. Ada
tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam
pengelolaan kelas dalam pembelajaran kooperatif,
yaitu pengelompokan, semangat kooperatif, dan
penataan kelas.

Dengan mengacu pada prinsip pembelajaran
berbasis pendekatan konstruktivis yang menjanjikan
suatu proses pembelajaran yang inovatif-kreatif-
konstruktif-kooperatif, dipandang penting proses
pembelajaran keterampilan menulis berita
mengadopsi pendekatan konstruktivis. Hal itu di
dasarkan atas pertimbangan bahwa berdasarkan hasil
observasi proses pembelajaran menulis berita selama
ini cenderung berpendekatan konvensional dan dosen
dipandang sebagai orang yang “mahatahu” dan fokus
pembelajaran  berada pada  dosen.  Proses
pembelajaran berpendekatan konvensional tidak
memberikan kebebasan dan keleluasaan mahasiswa
untuk mandiri dalam membangun pengetahuan dan
keterampilannya. Dosen masih memegang peranan
yang dominan dalam membangun pengetahuan dan
keterampilan mahasiswa. Pengetahuan berasal dari
dosen karena dosen terbiasa menjelaskan konsep-
konsep ilmiahnya kepada mahasiswa kemudian
diikuti dengan sejumlah tugas yang harus dikerjakan
oleh mahasiswa. Pekerjaan mahasiswa harus
diselesaikan sesuai dengan konsep keilmuan yang
dijelaskan oleh dosen.

Penerapan pendekatan konstruktivis yang
bersifat kooperatif dalam pembelajaran menulis
berita dipandang tepat karena substansi materi
pembelajaran menulis berita menuntut kemandirian
mahasiswa dalam mengusai pengetahuan dan
keterampilan ilmiahnya. Materi  pembelajaran
keterampilan menulis berita tidak dapat semata-mata
dijelaskan secara teoretis dan verbalistis oleh dosen,
melainkan harus dikonstruksi sendiri oleh mahasiswa
dengan bekerja sama dengan teman sejawatnya
dibawah bimbingan dosen. Materi pembelajaran
keterampilan menulis berita menuntut pemikiran
yang tinggi dan problematik dari mahasiswa. Oleh
sebab itu, pembelajaran keterampilan menulis berita
harus dialami dan dikonstruksi sendiri oleh
mahasiswa melalui interaksi dengan lingkungan
sossialnya (Vigotsky, 1978). Lingkungan sosial
mahasiswa berupa teman sejawat, dosen, ahli, dan
masyarakat sekitarnya)

Pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran
memandang mahasiswa sebagai subjek pembelajaran
dan bukan objek pembelajaran. Mahasiswa sebagai
subjek pembelajaran akan berupaya menemukan
sendiri cara memilih tema, mengidentifikasi dan
memilih topik, merumuskan topik menjadi judul
tulisan, merumuskan masalah, menyusun kerangka
tulisan, menyusun tesis, mengembangkan gagasan
dan gugus paragraf untuk membahas masalah yang
diajukan, sampai pada penarikan simpulan.

Proses konstruksi pengetahuan dan
keterampilan ilmiah tersebut tidak semata-mata
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dilakukan sendiri oleh mahasiswa, akan tetapi
melalui proses interaksi dengan lingkungan sosial
dan tetap dalam bimbingan dosen. Mahasiswa tidak
dapat dilepaskan sendiri tanpa bimbingan dosen
dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan
ilmiahnya. Sehubungan dengan itu, pengembangan
model pembelajaran menulis  berita berbasis
pendekatan konstruktivis ini dilakukan dalam rangka
membantu dosen dalam memandu jalannya proses
pembelajaran. Dosen perlu rambu-rambu khusus
dalam melaksanakan proses pembelajaran menulis
berita berbasis pendekatan konstruktivis.

Diharapkan dengan tersedianya  model
pembelajaran berbasis pendekatan konstruktivis
produk pengembangan ini dosen dapat melaksanakan
proses pembelajaran keterampilan menulis berita
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis
pendekatan konstruktivis. Di sisi lain, model
pembelajaran yang dikembangkan ini juga dapat
dimanfaatkan untuk memotivasi belajar mahasiswa,
meningkatkan minat belajar, dan melakukan inovasi
pembelajaran (Basuki, 2008). Dengan demikian,
kualitas proses dan hasil pembelajaran keterampilan
menulis berita mahasiswa akan meningkat.

Pendekatan konstruktivis yang dikenal sebagai
pembelajaran generatif diyakini mampu mewujudkan
proses pembelajaran keterampilan menulis berita
yang  inovatif-kreatif-konstruktif-kooperatif ~ dan
memperlakukan mahasiswa sebagai fokus belajar.
Kegiatan orientasi konsep, eksplorasi konsep,
interpretasi/penemuan konsep, aplikasi konsep, dan
evaluasi adalah rangkaian proses pembelajaran
berpendekatan konstruktivis yang jelas-jelas berfokus
pada mahasiswa (Nurjanah, 2005). Dalam proses
konstruksi pengetahuan dan keterampilan ilmiah
yang dikuasainya mahasiswa harus menjalani
langkah orientasi konsep, eksplorasi konsep,
interpretasi/penemuan konsep, aplikasi konsep, dan
evaluasi. Penguasaan/konstruksi pengetahuan dan
keterampilan ilmiah yang dialami sendiri oleh
mahasiswa akan menancap kuat dalam benak pikiran
mahasiswa.

Berdasarkan permasalahan yang
dikemukakan, pengembangan modul berbasis
pendekatan kontruktivis perlu dilakukan. Modul
pembelajaran yang menyajikan materi secara
sistematis dan taat kaidah tentulah sangat dibutuhkan
mahasiswa. Pengembangan modul pembelajaran ini
diharapkan dapat menjadi alternatif yang dapat
membantu mahasiswa dalam memahami
pembelajaran menulis berita.

Berdasarkan latar belakang masalah yang
dikemukan, tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut ini. Pertama, mendeskripsikan proses
pengembangan modul berbasis kontruktivisyang
valid, praktis dan efektif pada pembelajaran menulis
beritapada mahasiswa prodi PBSI.  Kedua,
menghasilkan modul berbasis pendekatan
kontruktivis pada pembelajaran menulis beritapada
mahasiswaprodi PBSI yang valid, praktis dan efektif.

2. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
pengembangan  (research and  development).
Penelitian dan pengembangan (research &
development) dalam pendidikan merupakan suatu
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan

penelitian

memvalidasi produk pendidikan, seperti model
pembelajaran dan buku (bahan ajar). Model
Penelitian ~ pengembangan  dalam  pendidikan

merupakan suatu proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan, misalnya modul pembelajaran.

Menurut Sugiyono (2011) langkah-langkah
pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan
yang dilakukan untuk menghasilkan produk tertentu
dan untuk menguji keefektifan produk yang
dimaksud, adalah Potensi dan Masalah, Pengumpulan
data, Desain Produk, Validasi Desain, Revisi Desain,
Ujicoba Produk, Revisi Produk, Ujicoba Pemakaian,
Produksi Massal. Sementara Borg dan Gall (1983)
menyebut  langkah-langkah ~ dalam  penelitian
pengembangan sebagai sebuah siklus yang meliputi
10 langkah, yaitu: 1) Penelitian dan Pengumpulan
Informasi, 2) Perencanaan, 3) Pengembangan Produk
Awal,4) Uji Lapangan Awal (preliminary), 5) Revisi
Produk, 6) Uji Lapangan Utama (main), 7) Revisi
Produk Operasional, 8) Uji Lapangan Operasional
(operational), 9) Revisi Produk Akhir, dan 10)
Diseminasi dan Implementasi.

Penelitian ~ dan  pengembangan  yang
dimodifikasi dari sepuluh langkah penelitian dan
pengembangan dari Borg dan Gall di atas secara garis
besar dikembangkan oleh Sukmadinata dan kawan-
kawan terdiri atas tiga tahap, yaitu: 1) Studi
Pendahuluan, 2) Pengembangan Model, dan 3) Uji
Model.

Fokus penetapan dilakukan dengan
menetapkan produk pengembangan dan pembentukan
tim partisipatif. Produk pengembangan adalah modul
pembelajaran menulis berita berbasis pendekatan
konstruktivis. Tim partisipatif yang berhasil dibentuk
terdiri atas: (a) mahasiswa, (b) dosen, (c) praktisi,
dan (d) ahli. Tim ahli terdiri atas (a) ahli materi
menulis berita (AMat), (b) ahli metode pembelajaran
menulis berita (AMet), dan (c) ahli teknologi
pembelajaran (ATp).

Fokus desain dan pengembangan dilakukan
dengan mendesain  modul pembelajaran  dan
melakukan uji praktisi, uji ahli, dan uji desain produk
di lapangan. Hasil uji praktisi, uji ahli, dan uji desain
produk di lapangan dimanfaatkanmelakukan revisi
akhir terhadap produk pengembangan. Kegiatan uji
efektivitas produk pengembangan setelah selesai
dilakukan proses pengembangan dan revisi akhir. Uji
efektivitas produk dilakukan untuk mengetahui layak
atau tidaknya produk pengembangan bila digunakan
selanjutnya pada proses pembelajaran

Sehubungan dengan itu, data pengembangan
dipilah menjadi dua, yakni data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif berupa data deskriptif dan
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data reflektif. Data deskriptif berupa komentar, kritik,
saran, koreksi, dan penilaian yang diberikan oleh
praktisi dan ahli terhadap desain produk. Selain itu,
data deskriptif juga berupa ujaran (lisan dan tulis)
dari dosen, mahasiswa, perilaku dosen dan
mahasiswa, dan sikap dosen dan mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Data reflektif berupa komentar
dan interpretasi atau tafsiran atas data deskriptif
tersebut oleh peneliti. Di sisi lain, data kuantitatif
adalah skor tes awal dan tes akhir kemampuan
menulis berita dalam bentuk makalah mahasiswa
yang diperoleh dari pelaksanaan uji efektivitas
produk.

Sumber datanya adalah praktisi, ahli,
mahasiswa, dosen, dan proses pembelajaran menulis
berita. Data dari praktisi dan ahli berupa komentar,
kritik, saran, koreksi, dan penilaian terhadap desain
modul pembelajaran menulis berita. Data dari
mahasiswa berupa ujaran (lisan dan tulis), perilaku,
sikap mahasiswa dalam proses pembelajaran, dan
skor teks berita mahasiswa sebelum dan sesudah
proses pembelajaran. Data dari dosen berupa ujaran
(lisan dan tulis), perilaku, sikap dalam proses
pembelajaran, komentar, kritik, saran, koreksi, dan
penilaian terhadap desain modul pembelajaran
menulis berita. Di sisi lain, data dari proses
pembelajaran menulis berita berupa pola interaksi
mahasiswa-mahasiswa, mahasiswa-dosen,
mahasiswa-materi, partisipasi mahasiswa dalam
proses pembelajaran, refleksi, dan skor hasil uji
efektivitas produk pengembangan.

Kegiatan analisis data pengembangan dipilah
menjadi tiga: yakni (a) analisis data dari praktisi dan
ahli, (b) analisis data saat uji coba produk, dan (c)
analisis data hasiluji efektivitas produk. Kegiatan
analisisdata dari paraktisi dan ahli dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis domain.

Data dikelompokkan berdasarkan domain isi,
format, dan bahasa berdasarkan modul pembelajaran
yang dikembangkan. Setiap domain data dilakukan
refleksi untuk dibuat simpulan hasil analisis.
Simpulan hasil analisis tersebut dimanfaatkan untuk
melakukan revisi terhadap modul pembelajaran
menulisteks berita.

Jenis data dalam penelitian ini adalahdata
kuantitatif dan data kualitatif. Datakuantitaif
diperoleh melalui angket dan hasilbelajar sedangkan
data kualitatif diperolehmelalui wawancara dan
lembar  obeservasi.Subjek  uji coba adalah
mahasiswaprodi PBSI Fakultas bahasa dan Seni
Universitas PGRI  Semarang  berjumlah 30
mahasiswa. Teknik analisis datayang digunakan
adalah analisis datadeskriptif. Teknik analisis
deskriptifdilakukan dengan menggunakan
statistikdeskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAAN

Berdasarkan hasil penelitian dapatdisimpulkan
bahwa modul berbasispendekatan kontruktivis untuk
pembelajaranmenulis berita telah valid, praktis

danefektif. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan
tahapan yang telah dilakukan dalampengembangan
yaitu tahap pendefinisian(define), tahap perencanan
(design), dan tahappengembangan (develop).

Menurut Trianto (2012), tahappendefinisian
merupakan tahap awal yangdilakukan untuk
menetapkan danmendefinisikan persyaratan yang
diperlukanuntuk menyusun suatu produk.
Tahaptersebut terdiri atas tiga tahapan yaituanalisis
awal akhir, analisis mahasiswa, dan analisisstruktur
isi. Analisis awal akhir dilakukanuntuk mengetahui
permasalahan yangdihadapi peserta didk dengan
carawawancara dosen dan mahasiswa. Analisis
mahasiswadilakukan untuk mengetahui
karakteristik, latar belakang, pengalaman, lingkungan,
dansikap  mahasiswa terhadap  pembelajaran
menulisberita. Analisis struktur isi dilakukandengan
cara menganalisis Kompetensi  Inti(KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) padapembelajaran menulis
berita. Analisisini bertujuan untuk menetapkan tujuan
danindikator pembelajaran berdasarkankurikulum
yang digunakan di kampus tempatuji coba. Analisis
konsep bertujuanmengidentifikasi, merinci, dan
menyusunsistematika komponen-komponen
utamadari modul yang akan dirancang.

Berdasarkan analisis awal akhirdiperoleh
informasi sebagai berikut ini.Pertama, mahasiswa
cukup memahami berita. Meskipun demikian, tindak
lanjutdari  dosen seperti menjelaskan  konteks
ataumaksud berita tetap dibutuhkan.Kedua, masih
banyak mahasiswa yang kurangterampil menulis
berita. Meskipundalam kurikulum yang dituntut
bukanlahmenulis berita secara utuh melainkan
menulis kembali berita dengan polapenyajian
berbeda, penjelasannya mengenaipola penyajian
harus dijelaskan lebih detail.Ketiga, mahasiswa
cukup antusias dalampembelajaran berita
karenamerupakan peristiwa nyata yang terjadi
dalamkehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan
pemberian contohyang dapat digunakan sebagai

model kurang.Selain itu, dosen juga
memintamahasiswa  untuk  mencari  informasi
melaluiinternet.  Meskipun demikian, informasi

yangditerima kadang tidak sesuai dengan konsepyang
ditetapkan sehingga perlu direvisikembali secara
klasikal oleh dosen.

Menurut  teori kognitif ~ (Ibda,2015),
perkembangan kognitif manusiaterdiri atas empat
tahap, yaitu masa sensorimetorik (0—1,5 tahun),
masa praoperasional(1,5—6 tahun), masa operasional
konkret(6—12 tahun), dan masa operasional
formal(12 tahun ke atas). Mahasiswa berada pada
usia dengan rentang 18 tahun ke atas. Hal tersebut
bermakna, mahasiswa telah mampu berpikir secara
logis. Artinya, mahasiswa mampu menyelesaikan
masalah dan menguji kemungkinan solusi dengan
cara yang sistematis dan terorganisasi. Berdasarkan
hasil analisis mahasiswa diperoleh informasisebagai
berikut ini. Pertama, mahasiswa memiliki keinginan
yang cukup tinggi untuk mampu memahami materi.
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Kedua, sebagian mahasiswa hanya mampu
memahami  materi  pembelajaran  berdasarkan
penjelasan dosensedangkan sebagian lainnya tidak
hanya memahami materi pembelajaran daripenjelasan
dosen. Ketiga, sebagai besar mahasiswamempunyai
waktu yang cukup untukmemperoleh informasi di
luar jampembelajaran di  sekolah. Keempat,
sebagianbesar mahasiswa lebih senang mengerjakan
tugassecara individu dari pada mengerjakan
tugassecara kelompok. Kelima, ditinjau dari
segiakademik, mahasiswa tergolong cukup baik.
Halini terlihat pada sebagian besar mahasiswa
mampumemahami tujuan pembelajaran. Keenam,dari
segi mental mahasiswa telah cukup matang.Hal ini
ditandai dengan kemampuanmenghadapi  kritik
dengan tenang yangdimiliki  sebagian  besar
mahasiswa. Selain itu,sebagian besar mahasiswa juga
mampu bersikaptenang saat menghadapi
permasalahan.Ketujuh, mahasiswa memiliki jiwa

sosial yangcukup  tinggi yang  ditandai
dengankesediaannya membantu teman-
temannyayang belum memahami materi
pembelajaran. Kedelapan, mahasiswa memiliki

motivasi yangsangat tinggi dalam pembelajaran
bahasalndonesia. Kesembilan, mahasiswa
memilikikarakter yang jujur. Hal ini ditandai
dengansebagian besar mahasiswa mampu dan
maumengerjakan tugas secara jujur.

Berdasarkan hasil analisis tugas,modul
dikembangkan  berdasarkan  konseppengetahuan
berita meliputipengertian, struktur, ciri kebahasaan,
danpola penyajian berita. Konsepketerampilan
menciptakan kembali berita meliputi langkah-
langkahmenicptakan kembali berita denganpola
penyajian berbeda dan menyusun berita berdasarkan
kejadian sehari-hari. Setelah melaksanakan tahap
pendefinsian, langkah selanjutnya adalahmelakukan
perancangan modulpembelajaran (design). Menurut
Trianto(2012), tahap perancangan adalahtahap
menyiapkan prototipe perangkat pembalajaran.
Dalam penelitian ini, prototipe yang dimaksud adalah
modul pembelajaran menulis berita. Padatahap ini,
dilakukan perancangan modulpembelajaran sehingga
dihasilkan modulberbasis pendekatan kontruktivis
untuk pembelajaran menulis berita.Ada tiga hal yang
menjadi dasar acuan dalam membuat modul ini.
Pertama, hasil analisis kebutuhan pada tahap
pendefinisian (define) yang terdiri atas analisisawal-
akhir, analisis kurikulum, analisis konsep, dan
analisis mahasiswa, digunakan sebagai salah satu
dasar penyusunan modul.Hal ini berarti bahwa modul
yang disusunmerupakan jawaban atas hasil analisis

define.Kedua,  pendekatan = yang  digunakan
dalammenyusun  modul  adalah  kontruktivis
yangterdiri atas tujuh komponen

yaitukonstruktuvisme, inkuiri, bertanya,masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi danpenilaian autentik.
Pendekatan kontruktivisyang digunakan akan terlihat
pada penyajianmodul dan materi pembelajaran.
Ketiga,aturan  penyusunan modul  berpedoman

padastruktur modul, prinsip-prinsip
penyusunanmodul, dan tahap penulisan modul.
Denganmemperhatikan dasar-dasar tersebut,
makamodul yang disusun akan sistematis.Tahap
perancangan (design)dilakukan melalui langkah-
langkah berikutini. Pertama, menyusun kerangka
modul.Kegiatan menyusun kerangka moduldilakukan
dengan langkah-langkah sebagaiberikut ini. (a)
merumuskan indikator dantujuan pembelajaran dari
Kompetensi Intidan Kompetensi Dasar yang
telahditetapkan, (b)  mengidentifikasi  pokok-
pokokmateri pelajaran yang sesuai denganindikator,
dan (c) mengatur dan menyusunpokok materi dalam
urutan yang logis.Kedua, menyusun draf modul.

Kegiatan menyusun draf modul dilakukan
denganmerancang semua unsur modul pada
bagianpendahuluan, kegiatan pembelajaran,

danevaluasi secara lengkap.

Setelah tahap perancangan selesaidilakukan,
tahap selanjutnya adalah tahappengembangan
(develop). Tahap pengembangan dilakukan untuk
menghasilkan modul pembelajaran menulisberita
yang valid, praktis, dan efektif(Trianto, 2012). Uji
validitas dilakukansebelum diujicobakan kepada
sampel penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui tingkat kevalidan modul yangdirancang.
Modul divalidasi oleh empatorang pakar/ahli yang
masing-masingnyamemberikan  penilaian  untuk
aspekkelayakan  isi,  penyajian,  kebahasaan,
dankegrafikaan. Berdasarkan analisis angketvalidasi
modul untuk aspek kelayakan isi,diperoleh informasi
bahwa modul yangdirancang telah sesuai dengan
kurikulum. Hal iniditinjau dari perumusan tujuan
pembelajarandan  susunan materi yang telah
sistematismengikuti KD yang telah ditetapkan.
Selainitu, materi yang disajikan mengikuti prinsip
pedagogik yaitu dari yang sederhana kepadayang
rumit. Hal ini dilihat dari polapenyajian modul
dimulai dari pengenalan,konsep yang disertai ilustrasi
dan contohyang dapat dipelajari. Setelah pengenalan
tersebut barulah mahasiswa diminta untukmampu
menjawab tes yang diberikan.

Modul pembelajaran yang dirancangtelah
mencakup ketujuh aspek pendekatankontruktivis. Hal
itu  mencerminkan  pengintergrasi  pendekatan
kontruktivisterlaksana dengan baik. Oleh karena
itu,diharapkan pembelajaran menggunakanmodul
dapat mendorong mahasiswa untuk belajardan
bekerja secara efektif. Berdasarkanuraian di atas,
validator memberikan nilai91,67% dengan kategori
sangat valid. Hal inibermakna modul yang dirancang
telahdinyatakan layak dari segi isi dan dapat
diujicobakan.

Berdasarkan analisis angket validasimodul
untuk aspek kelayakan penyajian,diperoleh informasi
sebagai berikut ini.Ditinjau dari penyajian materi,
modul yangdirancang telah mampu memotivasi
mahasiswa untuk bertanya dan  membentuk
masyakarat belajar, memunculkan proses
pembentukanpengetahuan  serta ~ melaksanakan
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denganbaik prinsip pedagogik yaitu dari yangmudah
ke yang sulit dan dari yang konkretke yang abstrak.
Ditinjau dari penyajian latihan, soal yang diberikan
telah  mampumembangkitkan motivasi mahasiswa.
Ditinjaudari  unsur modul lainnya, penyajian
modultelah dilengkapi dengan petunjuk,rangkuman
pembelajaran, dan kepustakaan.Meskipun demikian,
terdapat beberapa sarandari validator sebagai beirkut

ini.  Pertama,sebaiknya  pencantuman  KI/KD
dirapatkandan  jangan diulang-ulang.  Kedua,
awalipelajaran dengan contoh berita.

Berdasarkan kedua saran tersebut,

moduldiperbaiki dengan penjelasan sebagaiberikut.
Untuk saran pertama, modul diperbaiki dengan
menggabungkanpencantuman KI/KD yang pada
awalnyadipisah sehingga menjadi dua halaman.
Setelah  validasi mencantumnya  dijadikansatu
halaman. Berdasarkan uraian di atas,validator
memberikan nilai 87,50% dengan kategori sangat
valid. Hal ini bermaknamodul yang dirancang telah
dinyatakan layakdari segi penyajian dan dapat
diujicobakan.

Berdasarkan analisis angket validasi modul
untuk aspek kelayakan kebahasaan diperoleh
informasi sebagai berikut ini.Ditinjau dari kalimat
yang digunakan, modulyang dirancang telah
menggunakan kalimat yang efektif. Ditinjau dari ide
penulisan,modul yang dirancang telah tersusun
dengan tertib. Selain itu, gaya penyampaian
modultelah  komunikatif. ~ Meskipun  demikian,
terdapat beberapa catatan berupa saran yang
diberikan dalam modul. Saran tersebutantara lain.
Pertama, sebaiknyamenghilangkan tanda titik dua
pada identitaspenulis. Pada halaman yang sama,
sebaiknyamenggunakan kata validasi daripada
katadiperiksa untuk identitas validator. Kedua,
gunakan tanda baca untuk mengakhirikalimat
perintah. Ketiga, sebaiknya sumberteks diberi tanda
kurung sehinggamenjelaskan posisi kalimat yaitu

sumberteks. Keempat, sebaiknya menggunakan
katasapaan  yang  konsisten  dalam  modul.
Kelima,untuk  penomoran  sebaiknya  diganti
denganyang formal. Berdasarkan uraian di

atas,validator memberikan nilai 91,67% dengan
kategori sangat valid. Hal ini bermaknamodul yang
dirancang telah dinyatakan layakdari segi kebahasaan
dan dapat diujicobakan.

Berdasarkan analisis angket validasimodul
untuk aspek  kelayakan  kegrafikaandiperoleh
informasi sebagai berikut ini.Ditinjau dari segi
pemilihan gambar, warnadan batas (margin), modul
yang dirancangtelah cukup baik. Begitu juga halnya
denganjenis dan ukuran huruf yang digunakan
telahsesuai dengan tingkat perkembangan
mahasiswa. Meskipun demikian, terdapat beberapa
catatan berupa saran yang diberikanvalidator dalam
modul. Saran tersebutadalah sebagai berikut ini.
Pertama, gunakanpilihan warna yang kontras pada
baganuraian materi modul. Kedua, sebaiknya
tidakmenggunakan garis putus-putus. Hal inidikarena

garis putus-putus biasanyamensyaratkan tempat yang
bisa dipotong.Ketiga, sebaiknya sampul depan
dirancangulang. Hal tersebut dikarenakan
sampulkurang mencerminkan materi atau hal
apayang disampaikan di dalam modul.Sebaiknya
diganti dengan bentuk obyekatau hal menunjang
lainnya yang berkaitandengan berita.

Berdasarkan  uraian  diatas,  validator
memberikan nilai 75% dengankategori valid. Hal ini
bermakna modul yangdirancang telah dinyatakan
layak dari segikegrafikaan dan dapat diujicobakan.
Secarakeseluruhan, modul memperoleh nilaivalidasi
sebesar 86,72%. Sesuai denganpendapat Riduwan
(2012:15) validitasdengan rentang nilai 81—100
dikategorikansangat valid. Hal ini bermakna bahwa
modulyang dirancang dengan judulTerampil Menulis
Berita untuk Mahasiswa Prodi PBSltelah layak
diujicobakan dalam pembelajaranmenulis berita.

Uji  kepraktisan dilakukan setelahmodul
dinyatakan valid oleh pakar/ahli.Kepraktisan modul
ditinjau dari tiga halyaitu kepraktisan modul oleh
dosen,kepraktisan modul oleh mahasiswa, dan
aktivitasbelajar mahasiswa. Kepraktisan modul oleh
dosenditinjau dari dua hal vyaitu kemudahan
dalampenggunaan modul dan waktu yangdigunakan.
Berdasarkan analisis  angketkepraktisan  untuk
kemudahan dalam penggunaan modul diperoleh
informasi bahwa modul yang dirancang memudahkan
dosen mencapai tujuan pembelajarannya. Selain itu,
latihan yang terdapat dalammodul memudahkan
dosen mengetahui kemampuan mahasiswa serta
modul dapatdijadikan solusi pembelajaran yang
praktisterkait pembelajaran anekdot. Oleh karenaitu,
dosen  sebagai  praktisi  pembelajaran  yang
menggunakan modul memberi nilai 92,86%untuk
aspek kemudahan penggunaan modul.

Berdasarkan analisis kepraktisan untukwaktu
yang digunakan diperoleh informasibahwa modul
yang rancang membantu mahasiswamenggunakan
waktu belajarnya secara lebihefektif. Selain itu,
pembelajaranmenggunakan modul membantu
mahasiswamenguasai pembelajaran dalam waktu
yangrelatif singkat. Oleh kerena itu, dosenmemberi
nilai 91,67% untuk aspek waktuyang digunakan.
Secara keseluruhan nilaikepraktisan modul oleh
dosen adalah 94,27%.Sesuai dengan pendapat
Riduwan(2012,p.15) praktikalitas dengan rentang
nilai81—100 dikategorikan sangat praktis. Halini
bermakna bahwa modul yang dirancangdengan judul
Terampil Menulis Beritauntuk MahasiswaProdi
PBSlsangat praktisdigunakan oleh dosen dalam
pembelajaranmenulis berita.

Kepraktisan modul oleh mahasiswaditinjau
dari dua hal yaitu kemudahan dalammenggunakan
modul dan waktu yangdigunakan. Berdasarkan
analisis angketkepraktisan untuk kemudahan dalam
penggunaan modul diperoleh informasibahwa modul
yang dirancang memudahkanmahasiswa memahami
pembelajaran  beritadan membantu  mahasiswa
membangun konsepmateri berita dengan tepat
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danmudah. Selain itu, latihan yang terdapatdalam
modul juga memudahkan mahasiswamengetahui
secara  akurat  kemampuannyakarena  modul
dilengkapi kunci jawaban yangdapat digunakan
mahasiswa untuk mengukurkemampuanya secara
mandiri. Oleh kerenaitu, mahasiswa memberi nilai
87,10% untuk aspekkemudahan penggunaan modul.
Berdasarkan analisis kepraktisan untukwaktu
yang  digunakan, diperoleh  informasibahwa
pembelajaran dengan modulmembantu menghemat
waktu mahasiswa untukmemahami berita. Selain itu,
waktuyang diberikan untuk mengerjakan latihandan
evaluasi cukup efisien. Oleh kerena itu,mahasiswa
memberi nilai 86,72% untuk aspekwaktu yang
digunakan. Secara keseluruhannilai kepraktisan
modul oleh mahasiswa adalah86,91%. Sesuai dengan
pendapat Riduwan(2012, p.15) praktikalitas dengan
rentangnilai  81—100  dikategorikan  sangat
praktis.Hal ini bermakna bahwa modul yang
dirancang dengan judul Terampil Menulis Berita
untuk MahasiswaProdi PBSlsangat praktis digunakan
oleh mahasiswa dalam pembelajaran menulis berita.
Pengamatan aktivitas mahasiswadilakukan
selama proses pembelajaran.Aktivitas mahasiswa

yang diamati terdiri atassepuluh aspek, yaitu
mempelajari modulsesuai dengan petunjuk yang
diberikan,membangun pengetahuan sendiri,
menemukan sendiri konsep pembelajaran

berdasarkan ilustrasi yang diberikan, memanfaatkan
model teks sebagai langkah mudah menulis berita,
beranimengemukan pertanyaan ataupuntanggapan,
aktif dalam masyarakat belajar, merumuskan
kesimpulan, melakukan refleksi, menilai kerja sendiri
danmengerjakan tes yang diberikan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan,diperoleh
informasi mahasiswa yangmelaksanakan aktivitas
sesuai dengan waktuyang ditentukan adalah 89,22%.
Aktivitas yang paling banyak dilakukan mahasiswa
sesuaidengan waktu yang ditentukan adalah
mempelajari modul dengan petunjuk yangdiberikan
dan mengerjakan teks sesuai dengan waktu yang
ditentukan  denganpersentase 100%  sedangkan
aktivitas mahasiswayang paling tidak sesuai dengan
waktu  yangditentukan  adalah  aktif  dalam
masyarakatdengan persentase 78,13%.

Uji  efektivitas produk  pengembangan
dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang
efektif atau tidakya produk pengembangan ini bila
diimplementasikan dalam proses pembelajaran
menulis berita berbasis pendekatan konstruktivis di
lapangan. Uji efektivitas dilakukan dengan cara
melakukan uji beda prestasi belajar mahamahasiswa
sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan
menggunakan produk pengembangan. Prestasi
belajar menulis berita mahamahasiswa tersebut
diwujudkan dalam bentuk skor.

Desain yang digunakan adalah desain pretes
dan postes kelompok tunggal. Dari hasil uji statistik
diperoleh informasi bahwa terdapat perbedaan antara
skor pretes dan skor postes pada proses pembelajaran

menulis  berita yang memanfaatkan  produk
pengembangan. Skor rata-rata pretes penyusunan
makalah adalah 71,23 dan skor rata-rata postes
adalah 88,24. Perbedaan skor dari pemanfaatan
produk pengembangan adalah 17,01. Hasil uji t
sampel berhubungan menunjukkan signifikansi (sign-
2) p=0,000 < a= 0,005.

Hal itu berarti bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pretes dan skor postes. Dari
hasil  penghitungan tersebut tampak bahwa
pemanfaatan produk pengembangan dalam proses
pembelajaran menulis berita memiliki pengaruh
positif secara signifikan terhadap prestasi belajar
menulis berita mahamahasiswa. Berdasarkan hasil
penghitungan itu dapat dinyatakan bahwa terjadi
peningkatan  prestasi  belajar  menulis  berita
mahamahasiswa secara nyata antara sebelum proses
pembelajaran dan sesudah proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis di atas, dapatdisimpulkan
bahwa pengembangan modulpembelajaran
menggunakan pendekatankontruktivis efektif dalam
meningkatkanketerampilan menulis beritamahasiswa.
Pernyataan tersebut melengkapi penelitianyang telah
dilakukan oleh Yulastri, Hidayat,Genefri, Islami, dan
Edya (2017) yangmenyatakan bahwa penggunaan
modul  memberikan efek pada kemampuan
mahasiswa untuk mandiri dan bertahan dalam
masyarakat karena modul meminta danmengarahkan
mahasiswa untuk melakukan sesuatu. Selain itu,
Alias, et al (2014)mengungkapkan bahwa adanya
perbedaannilai yang signifikan antara sebelum
menggunakan dan sesudah menggunakan modul. Hal
tersebut  mengindikasi  bahwapencapaian  skor
mahasiswa meningkat setelah menggunakan modul
yang dikembangkan.Selain penggunaan modul,
pemilihan pendekatan kontruktivis yang digunakan
sangat cocok dalam mengembangkan modul untuk
pembelajaran menulis berita.

Hal tersebut melengkapi penelitian
yangpernah dilakukan oleh Wahyuni, Suwandi,
Slamet, dan Andayani (2015) yang menyimpulkan
bahwa pembelajaran sintaksis menggunakan buku
teks berbasis pendekatan kontruktivis efektif dalam
meningkatkan  hasil  belajar  mahamahasiswa.
Selainitu, pendekatan kontruktivis juga pernah
digunakan oleh Kurniati, Sabandar, danHerman
(2015) dalam penelitiannya yang digunakan untuk
melihat pengaruh pendekatan kontruktivis terhadap
peningkatan kemampuan berpikir Kkritismatematis
(MCTA) mahasiswa PendidikanDosen Sekolah Dasar
(PGSD). Hasilpenelitian tersebut mengungkapkan
bahwapendekatan kontruktivis dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis seperti pemecahan
masalah, pemberian alasan, dankomunikasi.

Berdasarkan hasil penelitianyang dilakukan
dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontruktivis
sangat cocok digunakan dalam pembelajaran karena
memberikan banyak manfaat baikdilihat dari hasil
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belajar berupa  skor
keterampilan berpikirkritis.

Pendekatan kontruktivis yangmemiliki tujuh
komponen dapat membantu mahasiswa memahami
dan menulis suatu berita. Pendekatan kontruktivis
terdiri  atasdua  bentuk  pembelajaran  yaitu
pembelajaransecara mandiri dan  pembelajaran
secarakelompok. Pembelajaran mandiri terlihatpada
aktivitas membangun  pengetahuan,menemukan
konsep dan kemampuanmengemukan pendapat.
Aktivitas membangun konsep sangat berdampak
positif karena pengetahuan yang digunakan
mahasiswa berasal dari lingkungannya sendiri.
Haltersebut akan membantu mahasiswa memahami
materi lebih cepat dan menyenangkan.

Selain itu, aktivitas ini juga dapat memancing
kepekaan sosial mahasiswa untuk mengetahuilebih
lanjut tentang permasalahan yangterjadi disekitanya.
Aktivitas menemukan konsep materi secara mandiri
akan membiasakan mahasiswa menganalisis suatu
permasalahan dengan bantuan teori yang adauntuk
merumuskan suatu konsep yang dapatdigunakan
untuk memahami materi.Aktivitas mengemukan
pendapat dapat memotivasi mahasiswa untuk selalu
bertanya tentang sesuatu yang belum
dipahami.Aktivitas ini  juga  memperlihatkan
sejauhmana pemahaman mahasiswa terhadap materi
yang telah dipelajari.

Pembelajaran  berkelompok terlihatpada
aktivitas masyarakat belajar. Aktivitasini memiliki
dampak vyang positif untukmelatih mahasiswa
mampu  bekerja  secarakelompok,  menghargai
pendapat orang lain dan mau membantu teman yang
belummemahami materi sedang didiskusikan.Selain
itu, pendekatan kontruktivis jugamelaksanakan
aktivitas  refleksi  sebagai  bentuk  cerminan
keberartian materi yang telah dipelajari mahasiswa.
Mahasiswa diajak untuk merenung tentang hal apa
yang telah ia peroleh setelah mempelajari materi.

Aktivitas ini dapat  memperlihatkan
pengalaman bermakna apa yang telahdiperoleh dan
dirasakan  manfaatnya  olehmahasiswa setelah
mempelajari materi menggunakan modul yang
dirancang. Pemodelan merupakan salah satu
komponendalam pendekatan kontestual yang sangat
membantu mahasiswa memahami materi
pembelajaran berdasarkan contoh yangdiberikan.
Pemahaman mahasiswa diperoleh secara tidak
langsung atau uraian materi. Mahasiswa memperoleh
pengetahuan  berdasarkan contoh yang telah
diberikan. Aktivitas lain yang terdapat dalam
pendekatan Kkontruktivis adalah penilaianautentik.
Penilaian ini sangat dirasakan manfaatnya baik oleh
dosen maupun mahasiswa.Dosen dan mahasiswa
dapat dengan mudahmengetahui sejauh mana
pemahaman mahasiswaterhadap meteri yang telah
dipelajari. Bagimahasiswa yang memperoleh nilai
rendah  dapatmemotivasi  untuk  lebih  giat
belajarsedangkan bagi mahasiswa yang memperoleh
nilaitinggi  memperoleh  apresiasi  dari  diri

tesmaupun  kemampuan

sendiriterhadap kemampuan memahami materiyang
dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan kontruktivis sangat tepat
digunakan dalam modulpembelajaran. Hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan peningkatan hasil belajar
yangdiperoleh mahasiswa setelah menggunakan
modul pembelajaran. Selain itu, ketujuh komponen
pendekatan  kontruktivis memiliki dampakyang
positif baik bagi perkembangan mentalmaupun
kehidupan sosial mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Merujuk  pada hasil pengembangan
yangdilakukan, dapat  disimpulkan  beberapa
halberikut ini. Pertama, proses pengembanganmodul
dilakukan melalui tiga tahapan yaitupendefinisian
(define), perancangan (design)dan pengembangan
(develop).  Berdasarkanketiga  tahap  tersebut,
dihasilkanlah modulpembelajaran menulis berita
berbasispendekatan  kontruktivis  yang  valid,
praktisdan efektif.Kedua, modul pembelajaran yang
dirancang telah dinyatakan valid dari segikelayakan
isi, penyajian, kebahasaan dankegrafikaan. Oleh
karena itu, modul dapatdiujicobakan. Ketiga, modul
pembelajaranyang  dirancang telah  dinyatakan
praktis. Penilaian kepraktisan terbagi dua yaitu
kemudahan penggunaan modul dan waktuyang
digunakan. Penilaian ini dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa  setelah  menggunakan  modulyang
rancang. Selain itu, kepraktisan modul juga
tergambar berdasarkan aktivitas mahasiswadalam
pembelajaran. Keempat, modulpembelajaran yang
dirancang  telahdinyatakan  efektif.  Penilaian
keefektifanmodul dirancang atas dua penilaian
yaitupenilaian aktivitas dan hasil belajar.
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